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FPS 4.0 mempunyai 2 macam format penulisan 

program yg dapat dipilih oleh programmer :

1. Fixed Format

Menggunakan standar Fortran 77.

2. Free Format

Menggunakan standar Fortran 90.

Untuk selanjutnya yang akan digunakan dalam 

penulisan program adalah Free Format.
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Program dapat dituliskan pada posisi dimanapun 

didalam jendela text editor, tidak dibedakan huruf 

besar dan kecil.

Ada 2 tanda (di bagian akhir) yg dapat digunakan 

dalam aturan penulisan program :

1. & � sebagai tanda penghubung jika penulisan 

dlm satu baris tidak cukup dan dilanjutkan pada 

baris berikutnya.

2. ; � sebagai tanda pemisah jika beberapa baris 

program yg pendek digabung menjadi satu baris.

C = 3*(A + B/2)

Bisa juga ditulis :
c = 3*(A + &

b/2)

Read *, x

y = 5*X**2 + 9

Print *,y

Bisa juga ditulis :
Read *, x ; y = 5*X**2 + 9 ; Print *,y
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Elemen-elemen program terdiri dari :

1. Komentar

2. Statement program

3. Tipe data

4. Variabel

5. Operator

6. Label

7. Sub program

(wajib ada)

PROGRAMPROGRAMPROGRAMPROGRAM nama program

Statement deklarasi variabel

⁞

Statement eksekusi

⁞

ENDENDENDEND PROGRAMPROGRAMPROGRAMPROGRAM nama program
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Komentar digunakan hanya untuk memberi 

keterangan pada program.

Komentar diabaikan pada saat program dijalankan.

Menulis komentar diawali dg tanda “ ! ”.

Contoh :

PROGRAM  ContohKomentar

REAL A,B   ! Ini adalah deklarasi variabel

! Perintah input

READ *,A

B = B+A

! Perintah output

PRINT *,B

END

Statement adalah satu atau sekumpulan instruksi 

didalam program yang diproses saat program 

dijalankan.

Program dapat dijalankan jika statement ditulis scr 

benar dan dg. logika yang benar.

Ada beberapa kata yang mempunyai arti tertentu 

dan dapat digunakan dlm statement, disebut dg. 

keyword.

Contoh keyword :

PRINT, READ, WRITE, INTEGER, REAL, DO, END, dan 

masih banyak lagi.
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Contoh :

Tulisan yang berwarna kuning adalah Statement.

PROGRAM  ContohKomentar

REAL A,B   ! Ini adalah deklarasi variabel

! Perintah input

READ *,A

B = B+A

! Perintah output

PRINT *,B

END

Tipe data digunakan untuk menentukan jenis data 

dari suatu variabel didalam program.

Tipe data didalam Fortran :

1. Tipe data Dasar, terdiri dari :

a. Tipe data numerik

b. Tipe data non numerik

2. Tipe data Turunan

(Penting !!!)
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No. Tipe Data Jenis Keterangan

1. Integer Numerik Bilangan bulat

2. Real Numerik Bilangan riil

3. Complex Numerik Bilangan kompleks

4.
Character Non Numerik Sekumpulan 

karakter

5. Logical Non Numerik Logika / Boolean

No. Tipe Data Range Nilai

1. Byte, Integer(1) -128 s/d 127

2. Integer(2) –32,768 s/d 32,767

3.
Integer, Integer(4) –2,147,483,648 s/d 

2,147,483,647

4.
Real, Real(4) –3.4028235E38 s/d 

3.4028235E38

5.
Real(8),

Double Precision

–1.797693134862316E308 

s/d 1.797693134862316E308
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No. Tipe Data Range Nilai

6.
Complex, 

Complex(4)

(Riil,Imajiner), keduanya

Real(4)

7.
Complex(8), 

Double Complex

(Riil,Imajiner), keduanya

Real(8)

8. Character 1 karakter

9. Character*n n karakter

10. Logical(1) .False. (0) dan .True. (1)

Catatan :

Contoh :

• Pada data numerik, tanda “.” berarti titik desimal 

dan “,” berarti pemisah ribuan.

• Penulisan data character harus ditulis diantara 
tanda petik tunggal, misal : ‘ini tulisannya’‘ini tulisannya’‘ini tulisannya’‘ini tulisannya’

Data Tipe Data

-5 ; 10 Byte, Integer

3. ;  -4.56E3 Real

(4,-2) Complex
= 4.0000000 - 2.0000000 i

‘Apel’ Character*4
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Variabel berfungsi untuk menyimpan data.

Nilai data dalam variabel dapat diubah oleh

pemrogram.

Aturan dalam pemberian nama variabel :

• Harus diawali dengan huruf (a-z, A-Z)

• Boleh ada karakter angka (0-9) dan garis bawah

( _ ), karakter selain itu tidak bisa digunakan

• Tidak boleh ada spasi

• Tidak boleh menggunakan keyword

• Tidak ada perbedaan antara huruf besar dan

huruf kecil.

Khusus untuk variabel numerik, ketentuannya :

• Nama variabel yang diawali dg huruf i – n (i, j, k,

l, m, n) otomatis ditetapkan sebagai variabel

yang bertipe Integer.

• Nama variabel yang diawali selain huruf i – n

otomatis ditetapkan sebagai variabel yang

bertipe Real.

Aturan nama variabel ini hanya terdapat pada

bahasa Fortran dan sering membingungkan

pemrogram dan mengakibatkan kesalahan pada

program.
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Agar tidak terjadi kesalahan pd program dan

menghindari kebingungan, aturan nama variabel

tsb. dapat dihilangkan dengan cara :

semua variabel yang digunakan dalam program

HARUS DIDEKLARASIKAN terlebih dahulu.

Cara mendeklarasikan variabel yaitu dengan

menuliskan tipe data diikuti dengan nama-nama

variabel.

Format penulisan deklarasi variabel :

Tipe data variabel1[,variabel2,variabel3,...]

Contoh deklarasi variabel :

INTEGER x,y

REAL(8) a,b

CHARACTER*10 NmDpn,NmBel

BYTE :: c = 1

REAL, PARAMETER :: G = 9.81

Artinya :

x dan y mempunyai tipe integer 4 byte.

a dan b mempunyai tipe real 8 byte.

NmDpn dan NmBel bertipe character, max 10 karakter.

c bertipe integer 1 byte, diberi nilai awal = 1.

G adalah konstanta bertipe real 4 byte, nilainya = 9.81.
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Label adalah nomor yg digunakan untuk merujuk

atau menandai suatu statement sehingga dengan

keyword tertentu program dapat langsung menuju

ke statement yang diberi label tersebut.

Pemakaian label (biasanya) untuk statement yang

mengandung keyword FORMAT.

Catatan :

Hindari penggunaan label, kecuali hanya pada

statement yg terdapat keyword FORMAT agar

program menjadi terstruktur dan tidak meloncat-
loncat.

Sub program adalah bagian dari program yang

melaksanakan tugas tertentu pada saat dipanggil

dan kemudian kembali ke bagian pemanggilnya.

Kegunaan sub program :

1. Membuat program menjadi lebih sederhana .

2. Menjadikan program lebih terstruktur.

3. Membuat program lebih cepat.

4. Membuat program lebih hemat memory.

5. Lebih mudah untuk melakukan pelacakan

kesalahan.



11

Sub program bisa dibuat sendiri oleh pemrogram

dan ada pula yang sudah disediakan oleh Fortran.

Sub program ada dua macam :

1. Sub routine

2. Function

Khusus tentang sub program akan dijelaskan

tersendiri.

Operator adalah simbol yg digunakan utk melakukan

suatu operasi antara variabel atau konstanta.

Macam-macam operator :

a. Operator Penugasan (Assignment Operator)

= : memberi nilai pd suatu variabel

b. Operator Aritmatika (Arithmetic Operator)

** : pangkat

* : perkalian

/ : pembagian

+ : penjumlahan

- : pengurangan
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c. Operator Tulisan (String Operator)

// : menggabungkan 2 buah tulisan (string)

d. Operator Logika (Logical Operator)

.NOT. : tidak

.AND. : dan

.OR. : atau

.EQV. : ekivalen

.NEQV. : tidak ekivalen

.XOR. : exclusive XOR (= .NEQV.)

e. Operator Pembanding (Relational Operator)

.EQ. (==) : sama dengan

.NE. (/=) : tidak sama dengan

.GT. (>) : lebih besar

.GE. (>=) : lebih besar atau sama dengan

.LT. (<) : lebih kecil

.LE. (<=) : lebih kecil atau sama dengan

Suatu ekspresi diproses berdasarkan tingkat

hierarkhinya.

Jika tingkat hierarkhinya sama maka proses akan

dilaksanakan urut dari kiri ke kanan, kecuali pada

operator pemangkatan.
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Aturan mengenai operator :

1. Pada operator aritmatika, dimungkinkan

operand-operandnya berbeda tipe data.

2. Ekspresi yg operand-operandnya sama tipenya,

hasilnya juga akan bertipe = operandnya.

3. Ekspresi yang operand-operandnya berbeda

tipenya, hasilnya akan mengikuti tipe operand

yg lebih kuat.

4. Pada operator pembanding, operand-operand-

nya harus bertipe sejenis.

Contoh ekspresi dan hasilnya :

J K Ekspresi Hasil

2 5 K + J**3/2

-2 9 J**K**0

10 -1 J/K*2 + 3*K

4 3 (J>=K).OR.(J==K)

.True. .False. K.NEQV. .NOT.J

9

-2

-23

.True.

.False.
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Contoh operand dg. tipe data sama dan berbeda :

• 9/2 =

• 4/5 =

• 4./5 =

• -8/3 =

• 10/3*3 =

• 2**(-2) =

• 3/2/2. =

4

0

0.8

-2

9

0

0.5

Contoh penggunaan variabel dan operand dlm

program :

PROGRAM  Contoh2-1

J = 2.5

I = 20

K = I/J

PRINT *,K

END

PROGRAM  Contoh2-2

A = 2

B = 5

K = B/A

PRINT *,K

END
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PROGRAM  Contoh2-3

Real K

J = 2.5

I = 20

K = I/J

PRINT *,K

END

PROGRAM  Contoh2-4

Integer A,B

A = 8

B = 20

C = B/A

PRINT *,C

END

PROGRAM  Contoh2-5

REAL I,J

J = 3

I = 10

If (I/J == 3.3333) K = I - J

PRINT *,K

END

PROGRAM  Contoh2-6

A = 2

B = 20

If (B/A == 10)  C = A/B

PRINT *,C

END


